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 Data mutasi merupakan salah satu data yang bersifat rahasia pada PT.SSSS 

Kuala Tanjung. Belum adannya pengamanan pada data saat proses 

pengiriman data mutasi tersebut, sehingga menyebabkan tingginnya ancaman 

terhadap data-data penting dan rahasia tersebut. Untuk mengatasi masalah 

pengamanan data pada PT.SSSS tersebut dibutuhkan ilmu kriptografi. 

Kriptografi merupakan salah satu ilmu dalam pengamanan data, banyak 

metode yang digunakan didalamnya salah satunya ialah metode RSA (Rivest 

Shamir Adlemen). Algoritma ini termasuk ke dalam algoritma kriptografi 

asimetris (Asymetric Cryptography), yaitu algoritma yang menggunakan 

kunci yang berbeda untuk proses enkripsi dan dekripsi yaitu dengan 

menggunakan public key dan private key. Public key digunakan untuk 

mengenkripsi pesan dan didekripsi dengan menggunakan private key. RSA 

merupakan algoritma kriptografi yang paling sering digunakan karena sangat 

sulit untuk dipecahkan. Maka dalam pengamanan data mutasi pegawai pada 

PT.SSSS Kuala Tanjung digunakan kriptografi dengan metode RSA (Rivest 

Shamir Adlemen). Penelitian ini menghasilkan aplikasi sistem yang dapat 

membantu  manager KSA  di PT.SSSS Kuala Tanjung didalam penanganan 

masalah pengamanan dan pengarsipan pada data mutasi karyawan. Dengan 

konsep kriptografi yang merupakan sebuah program yang mampu 

mengamankan dan mengarsipkan data mutasi sehingga dapat mengurangi 

ancaman terhadap penyalahgunaan data.   
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1. PENDAHULUAN  

Karyawan merupakan aset terpenting dalam sebuah perusahaan ataupun organisasi yang memiliki 

pengaruh sangat besar terhadap kesuksesan sebuah perusahaan ataupun organisasi tersebut. karyawan juga 

dapat diartikan sebagai setiap orang yang memberikan jasa kepada perusahaan ataupun organisasi yang 

membutuhkan jasa ataupun tenaga kerja, yang mana dari jasa tersebut, karyawan akan mendapatkan balas jasa 

berupa gaji dan kompensasi-kompensasi lainnya. PT.SSSS (Sumatra Sarana Sekar Sakti) Kuala Tanjung 

merupakan perusahaan Nasional yang bergerak dibidang usaha jasa pengangkutan. Didalam perusahan tersebut 

sering terjadi perputaran karyawan ataupun mutasi karyawan. Mutasi karyawan dapat terlaksana apabila 
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PT.SSSS (Sumatra Sarana Sekar Sakti) Kuala Tanjung sudah mengirimkan data karyawan yang akan dimutasi 

dan mendapat persetujuan ataupun perintah langsung dari kantor pusat di Medan. 

Mutasi adalah suatu unsur yang sering terjadi di dalam suatu perusahaan dan organisasi. Seperti diketahui, 

mutasi adalah suatu perubahan posisi/ jabatan/ tempat/ pekerjaan yang dilakukan oleh pimpinan pusat kepada 

seseorang yaitu karyawan (manajemen dan non-manajemen) baik secara promosi (kenaikan pangkat) / demosi 

(pemindahan suatu jabatan ke jabatan yang lebih rendah) di dalam suatu perusahaan ataupun organisasi hal ini 

merupakan salah satu bagian dari pengembangan sumber daya manusia  (SDM)[1]. 

Data mutasi pada  PT. SSSS (Sumatera Sarana Sekar Sakti)  Kuala  Tanjung adalah salah satu data yang 

bersifat rahasia, hanya pihak-pihak tertentu saja yang dapat menerima dan membaca data mutasi itu, sehingga 

pentingnya pengamanan pada data mutasi tersebut. Dalam hal ini PT.SSSS (Sumatra Sarana Sekar Sakti) Kuala 

Tanjung belum memiliki pengamanan pada data mutasi sehingga data mutasi tersebut rentan terhadap 

pencurian dan manipulasi data. 

Untuk mengatasi permasalahan diatas dapat memanfaatkan ilmu dan perkembangan teknologi saat ini, 

khususnya dalam bidang pendidikan. Informasi dan data dapat dengan mudah dan cepat untuk dikirim melalui 

jaringan komputer. Hal ini tentu saja dapat menimbulkan risiko jika informasi dan data yang dikirim dapat 

diakses oleh pihak-pihak yang tidak berhak sehingga mengakibatkan kebocoran data. Salah satu teknologi yang 

dapat mengatasi permasalahan diatas adalah ilmu kriptografi. 

Dalam kriptografi terdapat beberapa metode dalam proses mengamankan data atau informasi. Untuk 

penyelesaian kasus atau permasalahan yang telah dijelaskan di atas maka dapat menggunakan algoritma RSA 

untuk mengamankan data mutasi tersebut. 

  

2. KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Mutasi 

Mutasi adalah suatu perubahan posisi/ jabatan/ tempat/ pekerjaan yang dilakukan baik secara horizontal 

maupun vertikal di dalam suatu organisasi. Pada dasarnya mutasi termasuk dalam fungsi pengembangan 

karyawan, karena tujuannya untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas kerja dalam perusahaan tersebut[2]. 

Mutasi dibagi menjadi 2 bagian yaitu, mutasi horizontal dan mutasi vertical. Mutasi horizontal adalah mutasi 

tempat dan mutasi jabatan. Mutasi tempat (tour of area) adalah perubahan tempat kerja, tetapi tanpa perubahan 

jabatan, posisi, ataupun golongannya. Mutasi jabatan (tour of duty) adalah perubahan jabatan pada posisi 

semula, sedangkan mutasi vertikal adalah perubahan posisi, jabatan dan pekerjaan. Terjadinya mutasi 

disebabkan oleh dua hal utama yaitu mutasi karena permintaan dari diri pegawai yang bersangkutan ataupun 

permintaan perusahaan dengan persetujuan pimpinan perusahaan untuk meningkatkan produktifitas 

perusahaan[3].  

 

2.2 Kriptografi 
Kriptografi berasal dari bahasa Yunani, crypto dan graphia. Crypto berarti secret (rahasia) dan graphia 

berarti writing (tulisan). Menurut terminologinya, kriptografi adalah ilmu dan seni untuk menjaga keamanan 

pesan ketika pesan dikirim dari suatu tempat ke tempat yang lain. Dalam perkembangannya, kriptografi juga 

digunakan untuk mengidentifikasi pengiriman pesan, tanda tangan digital dan keaslian pesan dengan sidik jari 

digital[4]. 

Kriptografi dapat pula diartikan sebagai ilmu atau seni untuk menjaga keamanan pesan. Ketika suatu pesan 

dikirim dari suatu tempat ke tempat lain, isi pesan tersebut mungkin dapat disadap oleh pihak lain yang tidak 

berhak untuk mengetahui isi pesan tersebut. Untuk menjaga pesan, maka pesan tersebut dapat diubah menjadi 

sebuah kode yang tidak dapat dimengerti pihak lain[5]. 

Untuk dapat menjalankan dengan baik pada proses kriptografi haruslah terdapat empat elemen utama 

didalamnya, yang paling berkait satu sama lain. Yaitu :   

1. PlainText merupakan sebagai pesan awal atau pesan asli yang dikirim pada proses komunikasi. PlainText 

inilah yang kemudian di enkripsi dan deskripsi.  

2. CipherText merupakan pesan yang tersembunyi, yaitu pesan asli (PlainText) yang telah di enkripsi 

dengan proses kriptografi. CipherText ini dapat diubah kembali kebentuk aslinya (PlainText) 

memanfaatkan Key yang telah di sediakan.  

3. Cryptography Key merupakan kunci yang digunakan untuk melakukan  

enkripsi dan deskripsi pada proses kriptografi. Tanpa adanya kunci (key) yang sama maka proses enkripsi 

dan deskripsi tidak dapat dilakukan dengan baik. Kunci (key) merupakan informasi yang dapat menjadi 

kendali terhadap proses terjadinya kriptografi.  
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4. Encryption Decryption Algorithm merupakan komponen terakhir yang juga sama pentingnya dalam 

proses kriptografi adalah algoritma yang di gunakan untuk enkripsi dan dekripsi. Enkripsi adalah proses 

mengubah plaintext menjadi chipertext. Sedangkan dekripsi adalah proses mengubah chipertext menjadi 

plaintext.  

 

2.3 Algoritma RSA (Rivest Shamir Adleman) 
Algoritma kriptografi RSA atau singkatan dari Ron Rivest, Adi Shamir and Leonard Adleman. Algoritma 

ini termasuk ke dalam algoritma kriptografi asimetris (Asymetric Cryptography), yaitu algoritma yang 

menggunakan kunci yang berbeda untuk proses enkripsi dan dekripsi yaitu dengan menggunakan public key 

dan private key. Public key digunakan untuk mengenkripsi pesan dan didekripsi dengan menggunakan private 

key. Prosesnya, pengirim (sender) mengenkripsi pesan dengan menggunakan public key milik penerima pesan 

(receiver) dan hanya penerima pesanlah yang dapat mendekripsi pesan karena hanya penerima yang 

mengetahui private key nya sendiri[6]. 

Pada algoritma RSA terdapat tiga proses yaitu, pembangkitan kunci, proses enkripsi dan proses dekripsi. 

Letak kesulitan pada algoritma RSA ini adalah bagaimana menemukan dua faktor bilangan prima yang besar 

yang akan digunakan sebagai kunci publik dan kunci privat. Dua bilangan prima besar tersebut p dan q dimana 

p ≠ q[7]. 

Teknik operasi pembangkitan kunci pada RSA adalah sebagai berikut: 

1. Memilih dua bilangan prima berbeda p dan q. 

 Untuk alasan keamanan, bilangan p dan q dipilih secara random.  

2. Compute n = pq. Hitung n = p . q 

 n digunakan sebagai modulus kunci publik dan kunci privat. 

3. Hitung φ(n) = (p – 1)(q – 1), dimana φ is fungsi euler tosien 

4. Pilih sebuah bilangan bulat e sehingga 1 < e < φ(n) dan faktor pembagi terbesar dari (e, φ(n)) = 1; i.e., e 

dan φ(n) are relatif prima.  

 e digunakan sebagai eksponen kunci publik. 

 e mempunyai panjang bit yang pendek dan berat Hamming yang ringan menghasilkan hasil yang lebih 

efisien dalam enkripsi - umumnya 0x10001 = 65,537. Namun demikian, semakin kecil nilai e (such 

as 3) semakin kecil pula tingkat keamanan di hal– hal tertentu.  

5. Berdasar technet.microsoft.com, pene-rapan RSA di dalam pertukaran kunci adalah dengan cara 

mengenkripsi kun-ci privat dari pesan dengan mengguna-kan kunci publik hasil pembang-kitan dari RSA 

dan pesan berisi kunci itu dapat dibuka hanya dengan kunci privat hasil pembangkitan RSA yang dimiliki 

oleh penerima pesan[7]. 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1   Metode Penelitian 

Motode penelitian adalah salah satu cara yang digunakan untuk mengumpulkan data. Metode penelitian 

merupakan cara yang digunakan untuk memperoleh data menjadi informasi akurat dengan masalah yang 

diteliti. 

1. Observasi, Adalah teknik pengumpulan informasi atau data dengan melakukan tinjauan langsung 

ketempat studi kasus dimana akan dilakukan penelitian. Oleh sebab itu, peneliti melakukan tinjauan 

langsung ke PT. SSSS Kuala Tanjung untuk mengetahui masalah yang terjadi dan apa solusi untuk 

kendala yang dihadapi mengenai keamanan data mutasi Karyawan pada PT. SSSS Kuala Tanjung.  

2. Wawancara, Adalah kegiatan Tanya jawab secara lisan untuk memperoleh suatu informasi. Oleh sebab 

itu peneliti melakukan wawancara langsung dengan Ka.PGA/Hrd Dept (Human Resource Department) 

suatu bagian yang mempunyai wewenang dalam mengatur sumber daya Manusia (SDM).  

 

3.2   Model Pengembangan Sistem  

Model pengembangan sistem merupakan salah satu unsur penting dalam penelitian. Dalam model 

pengembangan sistem, yang paling khusus adalah software atau perangkat lunak, tetapi dapat juga diadopsi 

beberapa metode diantaranya algoritma waterfall atau algoritma air terjun. 
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Gambar 3.1 Metode Waterfall 

 

3.3 Algoritma Sistem 

Algoritma sistem merupakan urutan langkah-langkah yang dilakukan dalam penyelesaian suatu masalah 

berdasarkan elemen-elemen yang saling integrasi dengan dituangkan kedalam bentuk kalimat untuk mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. Sehingga algoritma sistem yang jelas dan teratur sangat diperlukan dalam 

penyelesaian perancangan perangkat lunakAlgoritma 

 

3.3.1 Flowchart Metode RSA 
Flowchart merupakan keterangan yang lebih rinci tentang bagaimana prosedur sesungguhnya yang 

dilakukan pada suatu program. Berikut ini adalah Flowchart metode RSA: 

1.    Proses Pembangkitan Kunci 

Dalam tahap ini adalah proses pembangkitan kunci. Dalam algorima RSA terdapat dua buah kunci 

berbeda yaitu public key dan privat key. Berikut Flowchart dari proses pembangkitan kunci 

 

Start

Input p dan q, 

dimana p ≠ q dan 

p > q.

Hitung n = p*q

Hitung M = (p-1)(q-1)

End

Hitung e dimana e > 1 dan 

GCD (e,m) = 1

Hitung d,e = 1 mod M

Dan d < M

Output (Public 

Key dan Privat 

Key)

 
Gambar 3.2 Flowchart Proses Pembangkitan Kunci  
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2.    Proses Enkripsi  

Proses enkripsi merupakan proses untuk mengubah data sumber menjadi file ciphertext dengan 

menggunakan nilai-nilai kunci enkripsi dan kunci publik yang telah dihasilkan sebelumnya. Berikut Flowchart 

dari proses enkripsi 

Start

Kunci 

Public (e,n)

Menginput 

Plantext

Proses mengubah kode ASCII 

dengan rumus c = me mod n

Cipertext

End

Proses mengubah Plantext 

menjadi kode ASCII (Pi)

 
Gambar 3.3 Flowchart enkripsi 

 

3. Proses Dekripsi 

Proses dekripsi adalah proses untuk mengembalikan ciphertext kedalam bentuk plaintext, dengan 

menggunakan kunci pribadi dekripsi dan kunci public. Berikut Flowchart dari proses dekripsi 

 

Start

Private Key 

(d,n)

Cipertext

Mengubah Chipertext menjadi 

Kode ASCII

Plantext

End

Proses mengubah Chipertext 

menjadi kode ASCII dengan 

rumus m = cd mod n 

 
Gambar 3.4 Flowchart dekripsi 
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3.3.2 Perhitungan Metode RSA 

Perhitungan Metode RSA ini merupakan penjelasan langkah – langkah penyelesaian masalah dalam 

penerapan Security Sistem untuk keamanan data mutasi karyawan pada PT.SSSS. Berikut ini langkah yang 

dilakukan dalam perhitungan: 

1. Proses Pembangkit Kunci RSA 

Proses enkripsi algoritma Rivest Shamir Adleman (RSA) adalah sebagai berikut: 

a. Pilih dua bilangan prima sembarang p dan q , p ≠ q. 

Nilai (p) = 17 dan  

nilai (q) = 11. 

b. Hitung n = p*q. Bilangan n disebut parameter. 

P * q = n 

17 * 11 = 187 

c. Hitung Hitung φ(n) = (p - 1)(q – 1). 

(p-1 )(q-1) = φ(n)  

(17-1)(11-1) = φ(n) 

(16)(10) = 160 

d. Pilih nilai e dengan syarat e > 1 dan greatest comman divisior (e,160) = 1 

Nilai e yang di ambil adalah 7. 

e. Hitung d  hingga d,e = 1 (mod 160) dan d < 160 

d * 7 = 1 mod 160 

d * 7  mod 160 =1 

d = 23 

jadi 23 * 7 mod 160 = 1 

Sehingga pasangan kunci yang didapat adalah : 

Kunci enkripsi (public key) (e,n) = (7, 187) dan 

Kunci dekripsi (private key) (d,n) = (23, 187) 

 

2. Proses Enkripsi 

Proses enkripsi adalah suatu proses yang mengubah plainteks (kode sesungguhnya) menjadi ciperteks (kode 

rahasia). Untuk merubah plainteks ke ciperteks digunakan fungsi matematika dan kunci. Pada proses enkripsi 

ini, penulis menggunakan nomor surat keputusan mutasi sebagai plaintext. Sebagai contoh kode surat yaitu: 

0001/SPT/SSSS/HRD-HO/I/2021. 

Langkah pertama yang harus dilakukan adalah merubah plaintext menjadi format ASCII. berikut ini adalah 

penyelesaiannya: 
 

Gambar 3.5 Table ASCII 
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Tabel 3.1 Tabel Karakter untuk di Encrypt 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Selanjutnya dienkripsi dengan rumus ci = mi
e mod n, yaitu sebagai berikut: 

 

C1 = 487 mod 187 

= 587.068.342.272 mod 187 

= 159 

C2 = 487 mod 187 

= 587.068.342.272 mod 187 

159 

C3 = 487 mod 187 

= 587.068.342.272 mod 187 

159 

C4 = 497 mod 187 

= 678.223.072.849 mod 187 

25 

C5 = 477 mod 187 

= 506.623.120.463 mod 187 

174 

C6 = 837 mod 187 

= 27.136.050.989.627 mod 187 

8 

C7 = 807 mod 187 

= 20.971.520.000.000 mod 187 

75 

C8 = 847 mod 187 

= 29.509.034.655.744 mod 187 

50 

C9 = 477 mod 187 

= 506.623.120.463 mod 187 

174 

C10 = 837 mod 187 

= 27.136.050.989.627 mod 187 

8 

C11 = 837 mod 187 

= 27.136.050.989.627 mod 187 

8 

C12 = 837 mod 187 

= 27.136.050.989.627 mod 187 

Plaintext Kode ASCII Plaintext Kode ASCII 

0 48 H 72 

0 48 R 82 

0 48 D 68 

1 49 - 45 

/ 47 H 72 

S 83 O 79 

P 80 / 47 

T 84 I 73 

/ 47 / 47 

S 83 2 50 

S 83 0 48 

S 83 2 50 

S 83 1 49 

/ 47   
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8 

C13 = 837 mod 187 

= 27.136.050.989.627 mod 187 

8 

C14 = 477 mod 187 

= 506.623.120.463 mod 187 

174 

C15 = 727 mod 187 

= 10.030.613.004.288 mod 187 

30 

C16 = 827 mod 187 

= 24.928.547.056.768 mod 187 

91 

C17 = 687 mod 187 

= 6.722.988.818.432 mod 187 

51 

C18 = 457 mod 187 

= 373.669.453.125 mod 187 

122 

C19 = 727 mod 187 

= 10.030.613.004.288 mod 187 

30 

C20 = 797 mod 187 

= 19.203.908.986.159 mod 187 

139 

C21 = 477 mod 187 

= 506.623.120.463 mod 187 

174 

C22= 737 mod 187 

= 11.047.398.519.097 mod 187 

61 

C23 = 477 mod 187 

= 506.623.120.463 mod 187 

174 

C24 = 507 mod 187 

= 781.250.000.000 mod 187 

118 

C25 = 487 mod 187 

= 587.068.342.272 mod 187 

159 

C26 = 507 mod 187 

= 781.250.000.000 mod 187 

118 

C27 = 497 mod 187 

= 678.223.072.849 mod 187 

25 

Maka, didapat hasil dari enkripsi sebagai berikut: 159, 159, 159, 25, 174, 8, 75, 50, 174, 8, 8, 8, 8, 174, 30, 91, 

51, 122, 30, 139, 174, 61, 174, 118, 159, 118, 25. 

 

           Tabel 3.2 Hasil Encrypt 

 

 

 

 

Plaintext 
Kode 

ASCII 

 

Encrypt 

 

Plaintext 
Kode 

ASCII 

 

Encrypt 

 

0 48 159 H 72 30 

0 48 159 R 82 91 
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Dari penjelasan diatas bahwasanya proses perhitungan Encrypt Metode RSA sudah dilakukan, dengan kata 

lain setelah Enkripsi dilakukan maka kebalikannya yaitu melakukan proses Deskripsi. 

 

3. Proses Dekripsi 

Proses dekripsi merupakan proses untuk mengembalikan kembali kalimat yang telah disandikan 

sebelumnya menjadi kalimat dalam bentuk yang dapat dipahami. 
Selanjutnya yang harus dilakukan adalah merubah ciphertext menjadi format ASCII, didekripsi kembali 

dengan rumus mi = ci
d mod n , yaitu sebagai berikut: 

 

 M1 = 15923 mod 187 

 = 4,2868062909107769012922068097505e+50 

 = 48 

 M2 = 15923 mod 187 

 = 4,2868062909107769012922068097505e+50 

 = 48 

 M3 = 15923 mod 187 

 = 4,2868062909107769012922068097505e+50 

 = 48 

 M4 = 2523 mod 187 

 = 1,4210854715202003717422485351563e+32 

 = 49 

 M5 = 17423 mod 187 

 = 3,409044815288354561103773236373e+51 

 = 47 

M6 = 823 mod 187 

 = 590.295.810.358.705.651.712 

 = 83 

 M7 = 7523 mod 187 

 = 1,3378550367377783913980238139629e+43 

 = 80 

 M8 = 5023 mod 187 

 = 1,1920928955078125e+39 

 = 84 

 M9 = 17423 mod 187 

 = 3,409044815288354561103773236373e+51 

 = 47 

 M10 = 823 mod 187 

 = 590.295.810.358.705.651.712 

 = 83 

 M11 = 823 mod 187 

 = 590.295.810.358.705.651.712 

 = 83 

 M12 = 823 mod 187 

 = 590.295.810.358.705.651.712 

0 48 159 D 68 51 

1 49 25 - 45 122 

/ 47 174 H 72 30 

S 83 8 O 79 139 

P 80 75 / 47 174 

T 84 50 I 73 61 

/ 47 174 / 47 174 

S 83 8 2 50 118 

S 83 8 0 48 159 

S 83 8 2 50 118 

S 83 8 1 49 25 

/ 47 174    
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 = 83 

 M13 = 823 mod 187 

 = 590.295.810.358.705.651.712 

 = 83 

 M14 = 17423 mod 187 

 = 3,409044815288354561103773236373e+51 

 = 47 

 M15 = 3023 mod 187 

 = 9,4143178827e+33 

 = 72 

 M16 = 9123 mod 187 

 = 1,1427520877213404022237164128266e+45 

 = 82 

 M17 = 5123 mod 187 

 = 1,879810409774061983350381163649e+39 

 = 68 

 M18 = 12223 mod 187 

 = 9,6889364088008223881912242474922e+47 

 = 45 

 M19 = 3023 mod 187 

 = 9,4143178827e+33 

 = 72 

 M20 = 13923 mod 187 

 = 1,9468854787012822037132952643844e+49 

 = 79 

 M21 = 17423 mod 187 

 = 3,409044815288354561103773236373e+51 

 = 47 

M22 = 6123 mod 187 

 = 1,1550122257958438859213857945791e+41 

 = 73 

 M23 = 17423 mod 187 

 = 3,409044815288354561103773236373e+51 

 = 47 

 M24 = 11823 mod 187 

 = 4,5007632431817730857819618235933e+47 

 = 50 

 M25 = 15923 mod 187 

 = 4,2868062909107769012922068097505e+50 

 = 48 

 M26 = 11823 mod 187 

 = 4,5007632431817730857819618235933e+47 

 = 50 

 M27 = 2523 mod 187 

 = 1,4210854715202003717422485351563e+32 

 = 49 

Maka, didapat hasil dari dekripsi sebagai berikut: 48, 48, 48, 49, 47, 83, 80, 84, 47, 83, 83, 83, 83, 47, 72, 82, 

68, 45, 72, 79, 47, 73, 47, 50, 48, 50, 49 dalam karakter ASCII adalah: 

 

Tabel 3.3 Hasil Decrypt 

 

 

 

 

Decrypt Kode ASCII Decrypt Kode ASCII 

48 0 72 H 

48 0 82 R 

48 0 68 D 
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4. PEMODELAN DAN PERANCANGAN SISTEM 

 Pemodelan sistem merupakan sebuah gambaran perancangan dari sistem yang akan dibangun nantinya. 

Adapun diagram yang digunakan menggunakan pemodelan sistem dari UML (Unified Modeling Language) 

dengan diagram yang digunakan yaitu: use case diagram, activity diagram dan class diagram. 

 

5. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Tampilan Antarmuka adalah tahapan dimana sistem atau aplikasi siap untuk dioperasikan pada 

keadaan yang sebenarnya sesuai dari hasil analisis dan perancangan yang dilakukan, sehingga akan diketahui 

apakah sistem atau aplikasi yang dirancang benar-benar dapat menghasilkan tujuan yang dicapai. 

Aplikasi Sistem pengamanan data mutasi ini  dilengkapi  dengan  tampilan yang bertujuan untuk 

memudahkan penggunanya. Pada aplikasi ini memiliki interface yang terdiri dari Form Login, Form Menu 

Utama, Form Kirim Data, Form Terima Data, Form User, dan Form Logout. 

 

5.1 Form Login 
Form Login digunakan untuk mengamankan sistem dari user-user yang tidak bertanggung jawab 

sebelum masuk ke Menu Utama. Berikut adalah tampilan Form Login :  

 

Gambar 5.1 Form Login 

5.2 Form Menu Utama 

 Form Menu Utama digunakan sebagai penghubung untuk Form Kirim Data, Form Terima Data, Form 

User, dan Form Logout. Berikut adalah tampilan Form Menu Utama :  

 

49 1 45 - 

47 / 72 H 

83 S 79 O 

80 P 47 / 

84 T 73 I 

47 / 47 / 

83 S 50 2 

83 S 48 0 

83 S 50 2 

83 S 49 1 

47 /   
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Gambar 5.2 Form Menu Utama 

 

5.3 Form Kirim Data 

Form Kirim Data ini digunakan untuk melakukan enkripsi dan mengirim data. Berikut adalah 

tampilan Form Kirim Data : 

 

 

Gambar 5.3 Form Kirim Data 

5.4 Form Terima Data 

Form Terima Data ini digunakan untuk menerima data yang telah di enkripsi, kemudian di dekripsi 

sebelum di simpan. Berikut adalah tampilan Form Terima Data : 
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Gambar 5.4 Form Terima Data 

5.5 Form User 

Form user ini digunakan untuk memperbaiki data user. Berikut tampilan halaman Form user dapat 

dilihat pada gambar dibawah: 

 

Gambar 5.5 Form User 

6. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan analisis pembahasan hasil penelitian tentang Implementasi Algoritma RSA Untuk Kamanan 

Data Mutasi Pada PT.SSSS Kuala Tanjung, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Sisitem pengamanan data yang dibangun dengan menggunakan metode Rivest Shamir Adleman (RSA) 

ternyata dapat memenyelesaikan masalah pengamanan data mutasi pada PT. SSSS Kuala Tanjung.  

2. Sistem yang dirancang dalam pengamanan data dapat menyelesaikan masalah yang ada pada PT. SSSS 

Kuala Tanjung dan menjadi referensi penyelesaian masalah pengamanan data mutasi karyawan.  

3. Dalam pengamanan data dapat meminimalisir terjadinnya penyalahgunaan dan pencurian data serta dapat 

melindungi data pada saat proses pengiriman.  
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